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 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi semakin pesat 
diera globalisasi saaat ini.  Banyak inovasi dan teknologi yang telah di jalankan 
dan dapat membantu kegiatan manusia hingga semua bisa menjadi lebih mudah 
menggunakan media sosial. Seiring perkembangan zaman, komunikasi menjadi 
sebuah kebutuhan mutlak bagi setiap individu, tanpa mengenal usia, jenis 
kelamin, pekerjaan, status sosial, dan lain-lain. Tidak mengherankan, setelah  kita 
melewati zaman industrialisasi, kini kita menghadapi zaman informasi. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan 
media sosial instagram terhadap kreativitas mahasiswa Fisip Universitas 
Pancasakti Tegal. Penelitian ini menggunakan teori New Media dengan jenis 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini mempunyai populasi dengan subyek 
mahasiswa fisip angkata 2017 dan 2018 dengan sampel 75 responden dengan 
teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa kuesioner. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Intensita sPenggunaan Media 
Sosial Instagram berpengaruh positif terhadap Kreativitas Mahasiswa, dapat 
dilihat dengan perhitungan t hitung > t tabel (12,265 > 1,999). Besaraan pengaruh 
dlam penelitian ini adalah 67,3% sedangkan 32,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 








 The development of science and communication technology is 
increasingly rapid in this era of globalization. There are many innovations and 
technologies that have been implemented and can help human activities so that it 
becomes easier for everyone to use social media. Along with the times, 
communication has become an absolute necessity for every individual, regardless 
of age, gender, occupation, social status, and others. Not surprisingly, after we 
have passed the age of industrialization, we are now facing the information age. 
 The purpose of this study was to determine the effect of the intensity of the 
use of Instagram on the creativity of the students of Fisip Universitas Pancasakti 
Tegal. This study used New Media theory with quantitative research type. This 
study has a population of 2017 and 2018 students of Fisip with a sample of 75 
respondents using a purposive sampling technique. This study used data collection 
techniques in the form of questionnaire.  
 The results of this study indicated that the intensity of the use of Instagram 
has a positive effect on student creativity, it can be seen by the calculation of t 
count > t table (12,265 > 1,999). The magnitude of the effect in this study was 
67.3% while 32.7% was effected by other factors. 
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I.1. Latar Belakang 
 Pada saat ini teknologi komunikasi dan juga ilmu pengetahuan sangat 
maju.  Terdapat banyak perubahan dan teknologi yang sudah dijalankan dan 
mampu mempermudah kegiatan seseorang hingga semua bisa menjadi lebih 
mudah. Sesuai dengan yang kita lihat selama ini, telah terjadi perubahan yang 
begitu banyak dalam bidang komunikasi. Baik itu bentuk komunikasi sederhana 
atau bahkan bentuk komunikasi digital. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
berubah tidak secara langsung, melainkan perlu adanya proses dan waktu. 
Perkembangan ilmu pengetahuan ini membuka banyak peluang dan informasi 
yang penyaluran informasinya melalui jaringan telekomunikasi dan ini sangat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
 Menurut Futurolog Alfin Toffler, sekarang kita berada di zaman informasi, 
Menurut Toffler, yang menguasai zaman informasi adalah seseorang yang mampu 
menerapkan dan menjalan media komunikasi modern. Hal tersebut mengartikan 
bahwa, seseorang yang menguasai teknologi media komunikasi akan mampu 
mengendalikan dunia. (Siregar dan Susanto dalam Daryanto, 2018:63) 
 Di tambah dengan perkembangan komputerisasi yang terus hadir dan 
berlanjut sampai pada tahun 1990-an, yang ditandai dengan terknologi internet 
yang semakin pesat. Para ahli juga heran dengan perkembangan teknologi yang 





tidak terduga” .  Perkembangan Internet yang sangat pesat dan sangat memukau 
dengan program yang bervariasi serta cengkraman teknolongi yang menglobal. 
(Kholil dalam Daryanto, 2018:63)   
 Dengan proses interaksi seseorang dalam menghasilkan informasi, berbagi 
informasi yang terdiri dari pemikiran dan juga konten pada komunitas sosial 
media yang menggunakan jaringan internet yang dikembangakan berdasarkan 
pemikiran dan juga teknologi, dapat dikatakan bahwa media sosial bisa 
menghadirkan dan juga mentranslasikan bagaimana cara berkomunikasi dengan 
perkembangan teknologi seperti ini. ( Feri Sulianta, 2015:5). Dari sekian banyak 
jejaring sosial yang ada, pengguna platform instagram dan twitter kini paling 
digandrungi masyarakat. Karena penggunaan kedua media sosial tersebut bersifat 
cepat, praktis, mudah, dan murah. Cukup dengan gawai maka kita suda bisa 
mengakses semua yang kita butuhkan dalam media sosial. Tidak hanya elemen 
masyarakat saja yang menggunakaannya, pejabat pemerintahanpun juga 
menggunakan media sosial. (Aulia, 2020:39) 
Berdasarkan hasil survei We Are Social perusahaan inggris yang bekerja 
sama dengan Hootsuite per Januari 2012,menunjukkan bahwa penngguna aktif 
media sosail bertambag 6,3% atau setara 10 juta pengguna. Bila dilihat dari jmlah 
populasi peduduk Indonesia mencapai 274,9 juta jiwa, maka 61,8% diantarannya 
merupakan aktif di media sosial. Sementara itu diketahui penguna internet 
indonesia terkini mencapai 202,6 juta. Penggunaan media sosial di Indonesia telah 
tercatat 170 juta masyarakat Indonesia yang aktif diberbagai media sosial, 168,5 





menyebutkan rata-rata pengguna media sosial indonesia bisa menghabiskan waktu 
3 jam 14 menit perharinya.  
Dari segi usia pengguna media sosial, bahwa warga denan rentang usia 25-
34 tahun mendominasi. Setelah itu kelompok usia18-24 tahun. 










Dengan berjalannya waktu sekarang ini bisa disebut dengan jaman 
milenial, bukan hanya dijadikan untuk berdagang juga digunakan sebagai ajang 
mengekspresikan diri dengan mengedepankan kreatifitas, tidak sedikit milenial 
jaman sekarang  menggunakan  media sosial sebagai meluapkan curahan hatinya, 
kerap kali digunakan untuk membagikan informasi yang akual atau sebagai tugas 
perkuliahan untuk menghasilkan like dan tontonan unuk hasil dari tugas tersebut, 
bahkan sosial media sekarang digunakan sebagai platfrom penjualan berbasis 
online dan dapat menghasilkan keuntungan yang cukup besar terhadap pengguna 





yang sangat menginspirasi atau himbauan yang bersifat positif. Salah satunya 
Instagram 
Instagram berupa media sosial yang digunakan untuk membagikan 
gambar, video serta memiliki banyak keunggulan seperti mengambil, mengedit 
dan juga membagikan gambar dengan mudah. Selain itu terdapat fitur suka (like), 
komentar dan following. Dengan keunggulannya sekarang instagram banyak 
digandrungi oleh para remaja dengan berbagai macam alasan, tujuan serta 
pencapaian.  Dengan adanya aplikasi media sosial instagram ini tanpa kita sadari 
memberikan pengaruh dan dampak yang sangat besar bagi kehidupan khususnya 
dalam dunia pendidikan. Penggunaan media sosial ini dapat menambah 
pengetahuan  dan juga informasi yang dapat merangsang tingkat kreatif 
mahasiswa dan juga bermanfaat untuk menyebarluaskan hasil kreativitas 
mahasiswa itu sendiri, sebagai contohnya dengan mengupload karya seni atau 
gambar serta video.  
Dalam Instagram juga memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan 
adalah kita bisa memperoleh informasi dengan mudah dan cepat, melihat tempat 
yang saat ini sedang populer atau viral, video dengan durasi pendek yang berisi 
kajian rohani maupun menghibur, dan pada saat ini perkembangan penggunaan 
media sosial tidak hanya untuk bertukar informasi melainkan juga menjadi ladang 
bisnis yang biasa disebut onlineshop. Onlineshop ini mampu memanjakan 
penggunanya untuk berbelanja menggunakan media sosial khususnya instagram. 





sebagai tempat berbisnis, diantaranya  banyak penipuan atau hoax bahkan 
mencibir. 
 
Gambar I.2 Data Pengguna Instagram Periode Januari-Mei 2020 
 
Sumber: Napoleoncat, juli 2020. 
 Dari demografi penggunaan instagram tahun 2019, pengguna instagram 
yang aktif selama sebulan 69.270.000 user. Berdasarkan laporan baru-baru ini 
oleh Napoleoncat, salah satu perusahaan analisis sosial media marketing yang 
bertempat di Warsawa, Polandia, Bahwa 22,6 persen bahkan hampir seperempat 
penduduk indonesa merupakan penguna instagram.  Hasil tersebut naik tipis dari 
bulan sebelumnya dengan total penggunaan di Indonesia menempati  59.840.000.  
Penggunaan instagram paling dominan perempuan dan teratas yang mencakup 
50,8 persen, lebih banyak dibanding pengguna pria yang 49,2 persen. Yang 
menjadi pengguna yang paling banyak di Indonesia adalah yang berumur  18-24, 
dengan  persentase 37,3 persen atau berkisar 23 juta user. Pada usia tersebut, yang 





17,9%. User yang paling banyak kedua adalah yang memiliki umur  25-34 
sejumlah 33,9%. Dibandingkan dengan kategori usia sebelumnya, kelas usia ini 
benar-benar lebih baik daripada klien pria sebesar 17,9 persen, sedangkan klien 
wanita 16,1 persen. Untuk sementara, melalui sisi jumlah, klien laki-laki 
mendominasi sebanyak 1,1 juta. Kelas usia klien paling minimal adalah 65 tahun 
ke atas hanya 1,6 persen. Untuk data, informasi yang diperkenalkan oleh 
NapoleonCat bersumber dari API. Agen tersebut mengatakan informasi provinsi 
dari dalam Instagram saat ini tidak terkirim. Instagram sempat melaporkan 
informasi jumlah pelanggan di Indonesia pada 2017. Saat itu, pelanggan dinamis 
Instagram Indonesia bulanan habis-habisan mencapai 45 juta. Jumlah pengguna di 
Indonesia yang membuat cerita saat itu juga diperkirakan dua kali lipat lebih 
banyak dari biasanya di seluruh dunia. Secara internasional, klien dinamis 
Instagram telah mencapai 1 miliar, seperti yang ditunjukkan oleh Hoot Suite, 
sebuah organisasi spesialis administrasi konten media online. Sementara itu, 500 
juta klien Instagram secara efektif mentransfer cerita secara konsisten.  
(infokomputer.grid.id, Diunduh :  7 Juli 2020). 
Sebagai khalayak yang bijak tentunya harus memanfaatkan teknologi yang 
sudah ada, merasakan penggunaan media sosial instagram yang sangat besar baik 
itu penggunaan untuk positif dan negatif. Dalam teori new media dimana dalam 
teori tersebut dijelaskan bahwa dalam pandangan interaksi sosial penggunaan 
media sebagai sebuah lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel dan dinamis 
yang memungkikan seseorang mengembangkan orientasi pengetahuannya, serta 





sebagai sebuah instrumen informasi atau cara untuk mencapai ketertarikan diri 
semata serta menyatukan kedalam bentuk masyarakat yang memberikan efek 
saling berkontribusi. (McQuail, 2011: 154) 
Kreativitas merupakan kemampuan umum mahasiswa dalam membuat 
sesuatu yang baru, dan mampu membuat dan memberikan pendapat-pendapat 
baru yang dapat digunakan sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah, atau 
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur 
yang sudah ada sebelumnya. Bagaiman mereka secara kreatif mengatur waktu, 
mengerjakan tugas dan menemukan cara belajar mereka yag efektif, mencari 
informasi, aktif bertanya serta bekerjadadma dalam tim. Setiap orang memiliki 
kemampuan dan tingkat kreativitas yang berbeda dan bervariasi. Oleh karena itu, 
perlakuan dan pelatihan yang diterima sesuai dengan kreativitas yang mereke 
punya.   
Fenomena penggunaan internet dan akses media sosial sudah menjadi new 
lifestyle bagi semua orang diseluruh dunia. Jika dilihat dari sisi positifnya, 
penggunaan media sosial ini bisa meningkatkan kreativitas seseorang, hal tersebut 
dapat dilihat dari banyaknya individu khususnya generasi-generasi muda yang 
telah meraup pundi-pundi rupiah dari penggunaan media sosial. Namun jika 
dilihat dari sisi negatifnya, penggunaan media sosial bisa menjadi bomerang bagi 
orang-orang yang tidak mampu menggunakan media sosial secara bijak. 
Berbeda dengan dengan penejelasan di atas,  pada penelitian ini akan 
meneliti tentang pengaruh berapa lama penggunaan media sosial instagram 






I.2. Rumusan Masalah Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang intensitas penggunaan sosial media 
(instagram) yang telah dijelaskan di atas, dapat ditentukan  rumusan masalah yaitu 
Bagaimana pengaruh intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap 
kreativitas mahasiswa  Fisip Universitas Pancasakti (UPS) Tegal ? 
I.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh intensitas penggunaan media sosial (instagram) terhadap kreativitas 
mahasiswa Fisip Universitas Pancasakti (UPS) Tegal. 
I.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritik 
a. Untuk meningkatkan pikiran dan memberikan semangat  
terhadap  kreativitas mahasiswa. 
b. Untuk memberikan pengetahuan dan wawasan bagi penelitian ilmu 
komunikasi khususnya mengenai pengaruh sosial media khususnya 
instargram di era modern. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah pemahaman mahasiswa Ilmu Komunikasi Universita 
Pancasakti (UPS) Tegal mengenai pengetahuan untuk meningkatkan 





b. Memberikan pemahaman akan penggunaan media sosial dan dampak 
lingkungan sosial pengguna media sosial terhadap kreativitas 




























II.1. Kerangka Teori 
II.1.1.  Penelitian Terdahulu 
  Merupakan salah satu sumber atau referensi bagi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian. Hal ini juga bertujuan untuk memberikan dan 
memperkaya peneliti tentang teori apa yang harus dipakai dalam melakukan 
penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang sudah dicari peneliti, tidak 
ditemukan penelitian yang sama persis dengan penelitian ini. Tetapi, penulis 
mengambil beberapa sumber yang hampir sama sebagai bahan referensi 
untuk menambah bahan kajian pada penelitian ini. Penelitian terdahulu 
tersebut diantaranya: 
1. Mayvita Innani Taqwa (2018). Judul: “  Intensitas Penggunaan Media 
Sosial Instagram Stories dengan Kesehatan Mental” . Peneliti mengkaji 
tentang pengaruh pengunaan media sosial instagram stories. Pada penelitian 
ini terdapat 358 mahasiswa sebagai sampel dari mahasiswa UMM yang 
memiliki usia 18-24 tahun dan mempunyai akun Instagram yang  selalu 
menggunakan media sosial Instagram. Penelitian ini menggunkan 
purposive sampling dalam pengumpulan datanya. Skala intensitas 
penggunaan sosial media instagram sebagai skala yang digunakan untuk 
menguji data. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 





Instagram Stories dengan kesehatan psikologis dengan sig 0,000. Nilai 
koneksi adalah 0,412. Kemudian, disadari bahwa 17% kekuatan 
penggunaan media berbasis web Instagram Stories dapat mengantisipasi 
kesejahteraan psikologis.  
2. Ayu Mutiara Oktavianti (2018). Judul: “ Instagram Stories Sebagai 
Media Pengungkapan Diri Mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSA”  Dalam 
eksplorasi Ayu Mutiara, ia melihat struktur dan alasan transparansi yang 
dilakukan klien Instagram di Instagram Stories dan efek seperti apa yang 
akan diciptakan. dengan mata kuliah Ilmu Komunikasi UINSA Surabaya. 
memanfaatkan strategi eksplorasi subjektif yang jelas dengan metodologi 
yang membantu dan hipotesis pengungkapan diri dari Johari Window. 
Akibat dari pemeriksaan ini, pada awalnya jenis keterbukaan diri mahasiswa 
Ilmu Komunikasi di UIN Sunan Ampel adalah a) terbuka, b) tertutup dan c) 
redup. Kedua, alasan pengungkapan diri mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 
Sunan Ampel 31 yaitu a) menyaring diri, b) melengkapi diri, c) jagoan. 
Terlebih lagi, ketiga, pengaruh pengungkapan diri mahasiswa Ilmu 
Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel sebagai konsekuensi 
tertentu dan merugikan. Efek positifnya adalah dapat membujuk dan 
meningkatkan individu. Sementara itu, efek sebaliknya adalah membuat 
orang lain merasa tidak nyaman dan secara mengejutkan kecewa dengan 






3. Adi Triyanto (2019), Judul : “ Pengaruh Intensitas Penggunaan Media 
Sosial Terhadap Interaksi Sosial Tatap Muka Pada Siswa Kelas VIII” . 
Dalam penelitian ini, Peneliti tersebut melihat dampak dari kekuatan 
pemanfaatan media berbasis web terhadap kerjasama yang bersahabat 
dengan siswa kelas VIII mata pelajaran. Dengan menggunakan cara 
kuantitatif untuk menangani jenis hubungan sebab akibat. Subyek eksplorasi 
adalah siswa kelas VIII SMP seluruhnya yaitu 188 siswa. Menunakan 
instrumen ukuran kekuatan pemanfaatan media berbasis web dan ukuran 
komunikasi sosial. Penelitian ini menunjukkan terdapat hasil yang positif 
yaitu pengaruh antara tingkat pemanfaatan kewajaran media online dengan 
kuadrat kerjasama sosial. Ini menyiratkan bahwa semakin tinggi derajat 
kekuatan pemanfaatan media berbasis web, maka semakin tinggi pula 
derajat kolaborasi sosial dalam diri seseorang. Komitmen yang diberikan 
oleh kekuatan pemanfaatan media berbasis web untuk kolaborasi sosial 









Tabel II.1 Penelitian Terdahulu  
Nama Peneliti 
(Tahun) 
Judu Penelitian  Metode Hasil Penelitian  Perbedaan 
Mayvita Innani 
Taqwa (2018) 
Intensitas Penggunaan Media 
Sosial Instagram Stories 
dengan Kesehatan Mental 
Kuantitatif Pada penelitian ini terdapat 358 
mahasiswa sebagai sampel dari 
mahasiswa UMM yang memiliki 
usia 18-24 tahun dan mempunyai 
akun Instagram yang  selalu 
menggunakan media sosial 
Instagram. Penelitian ini 
menggunkan purposive sampling 
dalam pengumpulan datanya. Skala 
intensitas penggunaan sosial media 
instagram sebagai skala yang 
Tema dalam penelitian ini 
berbeda pada variabel Y dan 
juga menggunakan subjek yang 
sifatnya khusus yaitu 
mencakup fakultas ilmu sosial 




Instagram Stories Sebagai 
Media Self Disclosure 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UINSA 
Kualitatif Subjek dalam penelitian ini 
merujuk pada kreativitas 
mahasiswa tentang pengaruh 






  Adi Triyanto 
(2019) 
Pengaruh Intensitas 
Penggunaan Media Sosial 
Terhadap Interaksi Sosial 
Tatap Muka Pada Siswa 
Kelas VIII 
Kuantitatif digunakan untuk menguji data. Pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif antara 
faktor kekuatan memanfaatkan 
media berbasis web Instagram 
Stories dengan kesehatan psikologis 
dengan sig 0,000. Nilai koneksi 
adalah 0,412. Kemudian, disadari 
bahwa 17% kekuatan penggunaan 
media berbasis web Instagram 
Stories dapat mengantisipasi 
kesejahteraan psikologis.  
Peneliti ingin mengetahui apa bentuk 
dan tujuan dari keterbukaan yang 
 Skripsi ini memiliki tema yang 
sama namun variabel yang 






dilakukan oleh para pengguna 
instagram pada story isntagram dan 
apa saja dampak yang akan terjadi. 
Penelitian ini berfokus tentang self 
disclosure pada Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UINSA Surabay. Dalam 
menjelaskan penelitian ini berfokus 
pada sejauh mana,  penelitain ini 
memakai metode penelitian kualitatif 
deskriptif konstruktif, teori self 
disclosure oleh Johari Window. 
Penelitian ini memiliki hasil, 1) 
bentuk keterbukaan Mahasiswa Ilmu 





adalah a) terbuka, b) tersembunyi c) 
gelap. 2) Self disclosure mempunyai 
tujuan  adalah Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UIN Sunan Ampel 31 
adalah a) untuk mensucikan diri, b) 
aktualisasi diri, c) pamer. 3) dampak 
yang ditimbulkan dari self disclosure 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 
Sunan Ampel memiliki dampak 
positif dan negatif. Mampu 
memotivasi dan mengubah seseorang 
menjadi laebih baik merupakan 
dampak positif. Sedangkan, dampak 





seseorang tidak merasa nyaman dan 
terganggu pada penyebaran 
informasi yang tidak terkontrol.   
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
intensitas penggunaan media sosial 
terhadap interaksi sosial siswa kelas 
VIII. Pada Penelitian ini memakai 
metode kuantitatif korelasi sebab 
akibat. Subyek siswa kelas VIII SMP 
sebanyak 188 siswa. skala intensitas 
merupakan strumen yang digunakan  
media sosial dengan skala interaksi 





menemukan adanya pengaruh positif 
antara tingkat penggunaan media 
sosial pada tingkat interaksi sosial. 
Hasil ini menunjukkan semakin 
tinggi tingkat intensitas penggunaan 
media sosial maka semakin tinggi 
tingkat interaksi sosial pada diri 
individu. Kontribusi yang diberikan 
intensitas penggunaan media sosial 
terhadap interaksi sosial sebesar 3,4 
% sedangkan 96,6% dipengaruhi 
faktor lain.  
 
 
II.1.2. Komunikasi Massa 
 Menurut Bittner dalam (Romli, M.Si, 2016:1) mengartikan 
komunikasi massa adalah pesan yang diinformasikan menggunakan media 
massa kepada komunikan.  Dari penjelasan tersebut mengartikan 
komunikasi yang dilakukan harus melalui media massa. Oleh karena itu, 
biarpun komunikasi disampaikan pada khalayak tidak secara langsung dan 
tanpa tatap muka, jika sudah menggunakan media massa sudah bisa 
dikatakan komunikasi media massa.  Media komunikasi yang termasuk 
dalam media masaa dalam bentuk elektronik adalah radio dan televisi, 
sedangkan dalam bentuk cetak yaitu koran, majalah. 
 Komunikasi masa adalah proses penyampaian informasi dengan 
menggunakan media untuk menghubungkan dengan komunikator dengn 
khalayak luas yang terpencar dan sangat heterogen untuk menyebarluaskan 
pesan dan dapat dipengaruhi oleh khalayak.  Dengan demikian, unsur-
unsur dalam komunikasi massa : 
1.      Komunikator, 
2.      Media massa, 
3.      Informasi (pesan) massa, 
4.      Gatekeeper, 
5.      Khalayak (publik), dan 





 Berbarengan dengan perkembangan teknologi, berinteraksi dengan 
orang lain menjadi hal yang sudah biasa dan bisa dilakuakan tanpa harus 
mengenal lebih dalam dengan siapa kita berkomunikasi, seperti usia , 
gender, status kerja, lingkungan sosialnya dan lain sebagainya. Sudah tidak 
diherankan lagi, setelah zaman industrialisasi telah berlalu, sekarang kita 
disguhkan denga zaman informasi. Beriringan dengan perkembangan 
media informasi dan media elektronik kebutuhan akan informasi tersebut 
akan terus meningkat dan penyebaran informasi tersebut juga akan 
semakin cepat dengan adanya  media hybrid (internet). 
 Terdapat beberapa teori komunikasi yang secara spesifik menitik 
beratkan pada komunikasi massa dan beberapa teori lainnya yang 
digunakan untuk meneliti media massa. Sebagian besar teori yang 
digunakan berkembang diluar bidang studi komunikasi yang kemudian 
diaplikasikan ke dalam studi media oleh para peneliti. 
 Menurut Romli (2016:4) komunikasi massa mempunyai ciri 
seperti: 
1) Pesan bersifat umum 
 Komunikasi massa memiliki sifat yang tidak tertutup, artinya yang 
bermaksud penggunaam media massa ini sebagai media komunikasi tidak 
hanya tertuju bagi satu kemompok orang saja, tetapi bisa digunakan oleh 
siapa saja.  Meskipun begitu, tidak semua yang terjadi pada seseorang 
harus dan bisa dimuat di media massa. Tetapi harus mempunyai batasan 





2) Anonim dan Heterogen 
 Berhubungan dengan komunikasi antar personal, pemberi pesan 
akan mengetahui si penerima pesan dan mengetahui profilnya.  Berbading 
terbalik dengan komunikasi massa, pemeri pesan tidak harus mengetahui 
profil siapa yang menerima pesan tersebut. Selain Anonym, komunikator 
dalam komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari kelas sosial 
yang berbeda dan dapat dikelompokan menurut faktor usia, jenis kelamin, 
pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, agama dan tingkatekonomi. 
3) Media Massa Menimbulkan Keserempakan 
 Kelebihan komunikasi massa dengan khalayak sasaran komunikasi 
lainnya komunikasi yang dicapailebih dari sekedar terbatas, bahkan lebih 
dari itu.  Keserempakan dalam artian komunikator memperoleh pesan 
dengan waktu dan pesan pada saat yang bersamaan. 
4) Bersifat Satu Arah 
 Selain memiliki keunggulan, terdapat  klemahan pada  komunikasi 
massa, yaitu bersifat satu arah yang mengakibatkan komunikator dan 
komunikan tidak dapat melakukan kontak secara langsung.  
5) Stimulus Alat Indra Terbatas 
  Ciri komunikasi massa yang lain adalah stimulus alat indra yang 
terbatas.  Dalam teori ini stimulus alat indra tergantung  pada  media massa 
yang digunakan.  Pembaca hanya akan menggunakan panca indra mata 





telinga untuk mendengarkan radio dan menggunakan mata untuk melihat 
dan mendengar televisi dan film 
 6) Umpan Balik Tertunda dan Tidak Langsung 
 dalam dunia komunikasi bagian umpanbalik lebih populer disebut 
dengan feedback yang adalah komponen yang harus ada dalam sebuah 
komunikasi. 
 Umpan balik mempunyai volume yang tidak terbatas, komunikator 
komunikasi massa tidak langsung mengetahui reaksi khalayak terhadap 
pesan yang disampaikannya. Tanggapan khalayak bisa diterima lewat 
telepon,e-mail, twitter, facebook. Dengan demikian feedback komunikasi 
massa bersifat indirect. Sedangkan waktu yang dibutuhkan, menunjukan 
bahwa feedback dalam komunikasi massa tertunda. 
 Menurut Morisan et al (2010 dalam skripsi Wijayanti 2015).  Menjelaskan 
bahwa ada 4 model komunikasi massa, yaitu :: 
1) Model Transmisi 
 Ini mengartikan komunikasi merupakan kegiatan pengiriman atau 
tansmisi beberapa informasi terhadap kounikan, yang menentukan model 
transimis ini adalah sipengirim pesan. Mass Communication mempunyai 
ciri yakni bisa diatur secara mandiri (self-regulation proces) dengan 
dituntun agar kebutuhan atau kesukaan audiens dengan melakukan 
pemilahan dan respon yang ditunjukan terhadap informasi yang disebarkan 





 Model transmisi ini tidak dibilang sebagai komunikasi linear,  
tetapi komunikasi massa dibentuk oleh umpan balik dari audiens kepada 
media dan komunikator, Dengan demikian media massa merupakan 
organisari yang bersifat netral dan terbuka terhadap umpan balik.     
2) Model Ritual 
  Selain media ritual model ini juga biasa disebut  model komunikasi 
ekspresif, alasannya adalah karena ditekankan pada kepuasan yang 
mengirim dan penerima pesan ini. Komunikasi ekspresf tekadang 
membuuhkan elemen pertunjukan untuk agar proses komunikasi dapat 
dilaksanakan.  Sebuah komunikasi akan efektif jika adanya pemahaman 
yang sama antara komunikan dan komunikator. Informasi yang terdapat 
pada  komunikasi ritual ini memiliki sifat yang harus disembunyikan atau 
memiliki dua arti, sesuai dengan simbol yang kita gunakan. Simbol ini 
memang sudah ada dan menyebar dimasyarakat. Media ini sangat sulit 
untuk diubah dan memiliki dampak positif bagi orang ang ingin memperat 
hubungan sosial dengan menggunakan media massa 
 Model ini tidak jarang dipakai dalam komunikasi politik seperti 
kampanye,  misalnya adalah penggunaan simbol dalam iklan politik dan 
lain sebagainya. 
3) Model Publisitas 
 Salah satu model komunikasi massa yang mempunyai aspek 
penting, yaitu model publisitas atau publish model.  Media massa memilik 





dengan yang lainya, namun juga bertujuan membuat orang akan berlama-
lama menggunakan media sosial tersebut untuk melihat gambar dan juga 
video. Dengan tujuan ini media akan mendapatkan keuntungan jika 
audiens berlama-lama dalam sebuah postingan atau lama menggunakan 
media sosial ini. Semakin bnayk yang emnggunakan media sosial ini akan 
memberikan keuntungan bagi pemilik dan pengelola media sosail tersebut 
dengan tawaran penanyang iklan di media sosial.  
 Sesua dengan yang dikatakan Elliot tentang model komunikasi ini 
(dalam Morisan et al, 2010:12), tidak hanya sebagai mass communication 
model publitas jika komunikasi massa mensyaratkan adlanya pengiriman 
makna. Pada model ini audiens dianggap seseorang yang melihat dari pada 
penerima pesan, serta memiliki hubungan dengan perseosi media bagi 
audiens yang menggunakan media sebagai sarana hiburan dan 
menghabiskan waktu senggang.  
4) Model Penerimaan  
 Model ini melihat bahwa proses komunikasi massa sangat 
ditentuka oleh khalayak dengan jumlah yang banyak. Oleh karena itu, 
pesan yang diterima audieans tidak selalu sama dengan apa yang dimaksd 
oleh pengirim. Inti dari model ini adalah penempatan rasa memiliki dan 
konstruksi makna dari media kepada penerima.  Konten media selalu 





 Dari keempat model tersebut dapat diketahui bahwa model 
transmisi lebih bagus digunakan pada bidang pendidikan, pemerintahan, 
agama, dan yang bertujuan dengan propaganda di media sosial. 
 Model komunikasi massa  menunjukkan unsur kamunikasi yang 
ada pada aktivitas atau event seperti pameran, film, hiburan, dan berbagai 
komunikasi yang lain dan komunikasi yang menggunakan simbol.  
 Model komunikasi publitas lebih cocok diterapkan pada kegiatan 
media massa yang bertujuan menarik perhaatian yang tercemin pada 
ratting yang tinggi dan jangkauan yang luas serta bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan. 
 Sedangkan model penerimaan meningkatkan bahwa kekuatan atau 
pengaruh media massa haya bersifat pura-pura karena audienslah yang 
pada dasarnya menentukan makna yang diinginkan. 
II.1.3. Teori New Media 
Teori new media dikembangkan oleh Pierre Levy, dimana teori ini 
menjelaskan bahwa new media merupakan teori yang membahas mengenai 
perkembangan dari media konvensional ke media digital. Dalam teori ini 
terdapat dua pandangan yaitu pandangan interaksi sosial penggunaan 
media sebagai media yang memberikan informasi secara terbuka, fleksibel 
dan dinamis yang memungkikan seseorang mengembangkan orientasi 
pengetahuannya, serta dalam pandangan integrasi sosial penggunaan 
media dipandang bukan hanya sebagai sebuah instrumen informasi atau 





kedalam beberapa bentuk masyarakat yang memberikan efek rasa ingin 
saling berkontribusi (McQuail, 2011: 154). 
Media baru merupakan hasil dari perkembangan teknologi yang 
semakin pesat. New Media merupakan gabungand ari beberapa elemen-
elemen. Yang artinya tidak hanya satu media yang digunakan atau 
dimanfaatkan untuk membuat new media tersebut. New Media merupakan 
media yang menggunakan internet, media online berbasis teknologi, 
berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara 
privat maupun secara publik (McQuail, 2011: 155). 
Makna media baru yang lebih jauh membentuk pandangan yang 
tidak terbatas sesuai dengan yang  dikatakan oleh Croteau bahwa media ini 
muncul karena perkembangan mekanis di bidang media mencakup TV 
digital, satelit, inovasi serat optik dan PC. Dengan inovasi seperti ini, klien 
dapat dengan cerdas mengambil keputusan dan memberikan berbagai 
macam reaksi item media.  
Denis McQuail mengatakan dalam dalam tulisannya Teori 
Komunikasi Massa. Media massa memiliki ciri-ciri yaitu saling 
berhubungan, diakses oleh seseorang baik itu dia sebagai komunikan atau 
komunikator, interaktivitasnya, memiliki manfaat yang beragam, dapat 
diakses siapa aja dan dimana saja. Media baru memilik perbedaan dengan 
media lama, yaitu new media tidak memiliki batasan pengguna, model 
penyiaran dan mampu digunakan oelh banyak pihak dengan waktu yang 





mengganngu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya dari hubungan 
kewilayahn dan modernitas, menyediakan kontak global secara instan, dan 
memasukkan subjek modern/akhir modern ke dalam mesin aparat yang 
berjaringan (McQuail, 2011: 157). 
New media dikelompok menjadi empat kategori, antara lain: 
a. Media komunikasi interpersonal 
b. Media bermain interaktif 
c. Media pencarian informasi 
d. Media partisipasi kolektif 
New media juga mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
1. Digital,  data yang adapa pada media baru bersifat digital bukan 
berbentuk fisik seperti media massa seperti majalah, koran, dll.  
2. Interaktivitas, Media baru memunkinkan semua orang yang awam 
sekalipun dapat terlibat langsung dalam proses diskusi atau saling 
mengomentari sebuah berita dari seseorang. Karena adanya vitur komentar 
memberikan akses yang luas bagi masyarakat unutk berkomentar dan 
bertukar pikiran dengan orang lain.  
3. Kecepatan, yang dimaksud kecepatan sendiri ialah keceatan akses dan 
kecepatan pembaharuan berita dan ini hampir terjadi setaip detik. 
4. memiliki akses yang tidak terbatas, New Media diakses memalui  
internet, memunkinkan media ini untuk saling berhubungan dan bisa 
digunakan siapapun yang inggin menggunakannya tidak terbatas oleh 





penggunaan new media ini harus diwanti-wanti dalam menerima informasi 
yang di publikasikan seseorang.  
5. Hypertekstual, di New Media ada yang namanya  hypertext yang 
penggunaan bisa  melihat  konten yang lain secara cepat hanya dengan satu 
klik pada teks dengan menggunakan mouse ataupun sentuhan secara 
langusng pada layar ponsel kita.   
II.1.4. Media Sosial  
 II.1.4.1 Pengertian Media Sosial  
 Sebelumnya Media  berbasis web merupakan wadah bersosialisasi 
bagi individu yang mau membagikan data dan tempat untuk menjalin 
pertemanan dan besosialisasi dengan berbagai teman di web. Sedangkan 
kekuatan pemanfaatan media online menurut Aizen (dalam Frisnawati 
2002) penandanya antara lain:  
1. Pertimbangan, khususnya latihan-latihan yang dilakukan oleh individu 
sesuai dengan pilihan perbaikan yang berasal dari iklim.  
2. Apresiasi, yaitu pertemuan internal yang didapat dari pemusatan 
perhatian pada sesuatu. 
3. Ketentuan, khususnya istilah mekanis yang diidentikkan dengan kualitas 
suatu aplikasi  
4. Konten, khususnya konten atau data melalui media berbasis web  
 
II.1.4.2. Fungsi Media Berbasis Web  
 Online Media berfungsi untuk membangun power yang luar biasa 
dalam menciptakan contoh sifat dan ruang yang berbeda dari keberadaan 
manusia. Inilah yang membuat media berbasis web begitu menakjubkan. 





a) Sosial Media merupakan alat yang dimaksudkan agar mampu 
menumbuhkan pergaulan sosial manusia dengan memanfaatkan banyak 
inovasi web.  
b) Media sosial telah merajalela dalam hal mengubah tindakan 
korespondensi searah dengan media penyiaran dari satu yayasan media 
menjadi banyak kerumunan (one to many) menjadi tindakan 
korespondensi dialogis antara banyak kerumunan (numerous to many).  
c) Media sosial menjunjung tinggi demokratisasi informasi dan data.  
Mengubah orang dari klien isi pesan menjadi produser pesan yang 
sebenarnya. Selain itu, ada penilaian lain sesuai Puntoadi (2011: 5) bahwa 
klien media online bekerja sebagai berikut.  
a) Manfaat membangun penilaian individu melalui media online adalah 
tidak mempersepsikan stunts atau pseudoprominence, dengan alasan 
orang banyak yang akan memilih. Berbagai media berbasis web telah 
menjadi media bagi individu untuk menyampaikan, membicarakan dan 
bahkan memberikan ketenaran melalui media berbasis web.  
b) Media sosial memberikan kesempatan untuk menjalin kerjasama 
yang lebih erat dengan pembeli. Media online menawarkan konten 
korespondensi yang lebih individual. Melalui media online, pengiklan 
yang berbeda dapat menemukan kecenderungan untuk pembeli mereka 
dan menyelesaikan komunikasi individu dan dapat mengumpulkan 
minat yang lebih mendalam. 
 
II.1.4.3. Kualitas Media Sosial  
 Media berbasis web memiliki atribut yang tidak dapat dipisahkan 
dari berbagai kualitas media berbasis web yang umumnya digunakan saat 
ini. Berikutnya adalah bagian dari kualitas yang ditemukan di media 
online.  
a) Partisipasi. Berikan semangat komitmen dan kritik tiap individu yang 
merasa menyukai atau yang ingin menggunakannya, sehingga batas antara 





b) Keterbukaan. Sebagian besar media online tersedia untuk masukan dan 
investasi melalui metode untuk memberikan suara, berbagi, dan 
berkomentar. Kadang-kadang ada batasan untuk mengakses dan 
selanjutnya memanfaatkan konten pesan (jaminan frasa rahasia konten 
pada umumnya akan dianggap aneh).  
c) Percakapan. Apalagi bisa dibayangkan dengan acara diskusi dua arah 
atau klien.  
d) Keterhubungan. Sebagian besar media berbasis web berkembang karena 
ada kapasitas yang dapat melayani hubungan antar klien, melalui koneksi 
kantor (join) ke situs, sumber data dan untuk klien yang berbeda.  
 
II.1.4.4 Macam-macam Media Sosial  
 Kotler dan Keller mengatakan (2006:568-570) terdapat 3 jenis 
tahapan pada media berbasis web:  
1. Komunitas dan Forum Online. Jaringan dan diskusi online ini dibuat 
oleh klien atau pertemuan klien tanpa kepentingan bisnis atau dengan 
afiliasi organisasi. Sebagian dari ini didukung oleh organisasi yang 
individunya berbicara dengan organisasi dan satu sama lain melalui 
posting, SMS, dan percakapan yang membahas minat luar biasa yang 
mungkin terkait dengan produk dan merek organisasi.  
2. Situs. Ada 3.000.000 klien blog dan mereka sangat beragam, dengan 
beberapa yang dekat dengan orang-orang terkasih, yang lain terorganisir 
untuk menjangkau dan lebih jauh lagi mempengaruhi banyak orang.  
3. Organisasi antarpribadi. Organisasi antarpribadi  adalah kekuatan yang 
signifikan dalam  usaha pembelanja dan juga antar bisnis yang 





instagram dan sebagainya Berbagai organisasi ini menawarkan berbagai 
keuntungan bagi organisasi.  
 
Selanjutnya seperti yang dikemukakan oleh Puntoadi (2011: 34) bahwa 
ada banyak jenis media online adalah seperti dibawah ini:  
 
a) Bookmark. Situs yang berbeda cenderung sesuai dengan minat klien 
berbagi bookmark. Bookmarking memberikan kesempatan untuk berbagi 
koneksi dan label yang menarik. Ini dengan tujuan agar semua orang bisa 
menghargai apa yang kita sukai.  
 
b) Berbagi Konten. Melalui tempat-tempat berbagi zat ini, individu 
membuat media dan distribusi yang berbeda untuk dibagikan kepada orang 
lain. YouTube dan Flickr adalah situs berbagi konten yang sering 
dikunjungi oleh masyarakat umum.  
 
c) Wiki. Sebagai situs yang memiliki berbagai kualitas, misalnya situs 
berbagi informasi, wiki gerakan yang menyoroti data tentang tempat, dan 
gagasan daerah lokal yang lebih elit.  
 
d) Flickr. Situs yang diklaim oleh yippee memiliki beberapa keahlian 
dalam memberikan gambar kepada pemberi yang ahli di setiap bidang 
fotografi di seluruh dunia. Flickr membuat "inventaris foto" di mana setiap 
item dapat dipromosikan.  
 
e) Jejaring Sosial. Latihan yang memanfaatkan komponen-komponen yang 
diberikan oleh tujuan tertentu membentuk hubungan, kolaborasi dengan 







f) Menciptakan Opini. Media berbasis web memberikan cara untuk 
menyampaikan wawasan dengan orang lain di seluruh planet ini. Melalui 
ini, membuat sentimen, semua orang dapat menulis, penulis dan pengamat 
secara bersamaan.  
 
Dengan menerapkan hipotesis di bidang pemeriksaan media dan siklus 
sosial, Kaplan dan Haenlein didistribusikan pada tahun 2010. Seperti 
yang ditunjukkan oleh Kaplan dan Haenlein, jenis media online adalah 
sebagai berikut.  
 
a) Isi. Klien dari tujuan tersebut mengklik konten media bahan stok apa 
pun, misalnya, gambar, rekaman, buku digital, dan sebagainya  
 
b) Proyek Kolaborasi. Lokal tersebut dapat digunakan untuk mengubah, 
menambah, atau menghapus sedikit substansi yang tersedia di situs ini. 
Misalnya wikipedia.  
 
c) Blog dan Microblog. Klien diizinkan untuk mengomunikasikan hal-hal 
seperti ventilasi atau menegur strategi pemerintah. contohnya twitter.  
 
d) Dunia Permainan Virtual. Dunia virtual, sejauh 3D menciptakan 
kembali klien dalam struktur ideal dan berinteraksi dengan orang lain 
dalam kenyataan.  
 
e) Dunia Sosial Virtual. Eksistensi virtual di mana klien merasa bahwa 
mereka hidup di dunia virtual, misalnya dunia game virtual 
berkomunikasi dengan orang lain. Namun, dunia maya sosial lebih luas 
dan lebih mengarah pada kehidupan, misalnya kehidupan kedua.  
II.1.5.  Kreativitas 





 Definisi kreatif terkadang sering digunakan oleh para pengguna 
bahasa, baik itu yang berjutuan positif ataupun negatif.  Menurut kamus 
umum Bhasa Indonesia kreativitas adalah keampuan untuk berkreasi, 
kema mpuan untuk menciptakan sesuatu.  Kreativitas juga  bisa diartikan 
sebagai suatu pola pikit atau ideyang muncul secara tiba-tiba dan 
imajinatif, yang merincikan haris artistik penemuan dan penciptaan baru.  
 Secara sederhananya pengertian  kreatif adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang yang memungkinkan untuk 
membuat mereka menemukan pendekatan dalam   menghadapi situasi 
tertentu dengan cara baru serta unik untuk memecahkan perasalahan.  
(Parta Ibeng, 2020.  https://pendidikan.co.id/pengertian-kreatif/ .juli 2020). 
 Beberapa para ahli memaparkan devinisi dari kreativitas maka 
penulis dapat mengambil garis besar yaitu kreativitas adalah proses 
dimana menciptakan sesuatu yang baru dan bermanfaat yang dapat 
diterima oleh semua khalayak. Sedangkan Menurut Munandar (1988), 
kreativitas dapat dipahami sebagai sifat pribadi seorang individu dan 
bukan merupakan sifta sosial yang dihayati masyarakat untuk meniptakan 
sesatu yang baru.  Hal ini diungkapkan juga oleh Selo Somardjan (dalam 
Munandar,1988:90), mengatakan bahwa kreativitas dimulai dengan 






 Kreativitas dalam Webster’ s dictonary berkaitan 
dengankemampuanatau kekuatan utuk meng-create, lalu menjadikan exis, 
berbentuk dan baru. “Kreativitas ditandai dengan kemampuan untuk 
menciptakan, menginvestasikan dengan bentuk baru, menghasilkan 
melalui keterampilan imajinatif, membuat atau mewujudkan sesuatu yang 
baru.” .  dari penejlasa diatas dapat dismpulkan bahwa sifat kebauran ini 
gabungan dari sudah dibuat. Artinya kreativitas tidak selalu harus baru-
yang dulu belum pernah ada-tetapi bisa juga meniru ide lama dengan 
package baru atau menerapkan ide lama ditempat baru bisa juga dengan 
menambah ide baru.  
 Menurut Rollo May (Stenberg, 1999 dalam Benedicta Prihatin Dwi 
Riyanti) mengaitkan kreativitas dnegnan komitmen dan passion.  
Seseorangn yang berkomitmrn dan mengembangkan passion memiliki 
sifat kreatif.  Kreatifitas tidak berpatokan dengan waktu, memiliki 
komitmen atau bahkan agar bisa mengembangkan diri menjadi lebih 
kreatif. Tidak terbatas dengan usia, setiap orang mempunyai kreativitas 
atau kemampuan kreativitas masing-masing. Berbeda dengan seorang 
psikoanalisis Freud (stenberg, dalam Riyanti, 2019:5) menjelaskan bahwa 
proses kreatif merupakan usaha yang datang dari wilayah bawah sadar 
untuk menghindari kesadaran atas hal-hal yang tidak menyenangkan. 
 Menurut Mustari (2011:63), kreativitas merupakan ciri-ciri yang 
dimiliki oleh seseorang yang ditandai dengan bisa atau tidaknya seseorang 





sebelumnya sudah ada dan mengolahnya menjadi sesuatu yang baru 
dengan bantuan dari lingkungan sekitar mencari pemecahnya melalui cara-
cara berpikir yang berbeda. 
II.1.5.2. Ciri Kreativitas 
 Menurut Utami Munandar (2009:10 dalam Jurnal pendidikan 
Empirisme, 2017:151) terdapat dua ciri kreatifitas diantaranya citi kognetif 
(aptitude) dan ciri non-kognetif (non-aptitude).  Dan Ciri kognetif 
(aptitude) terdiri dari orisionalistas, fleksibel, kelancaran dan elaborasi.  
Dan non-kognetif dari kreatifitas terdiri dari dorongan, kepribadian dan 
sikap kreatif.  Kreatifitas baik kognetif maupun non-kognetif merupakan 
potensi yang perlu dikembangkan.   
 Sedangkan mrnurut Aunillah (2011:87-92) Seorang yang kreatif 
adalah orang yang memiliki perbedaan khas dari orang lain misalnya 
seperti: tidk tergantung dengan orang lain, memiliki rasa tanggung 
jawab,pekerja keras, motifasi tinggi, dan lain sebagainya. Seorang berpikir 
kreatif memilki empat tahaan yaitu: 
1. Yang pertama kali yang harus dilakukan adalah mencari berbagai info 
yang akan diteliti 
2. Yang kedua adalah melakukan inkubasi, yang berfunsi untuk membuat 
hipotesa dari info tersebut hingga kita memperoleh kepercayaan jika 





3. Langkah yang ketiga adalah iluminasi, yaitu cara untuk membentuk 
kepercayaan bahwa hipotesa yang dibuat tersebut sesuai.  
4. langkah yang terakhir adalah melakukan verifikasi, yaitu melakukan 
pengujian ulang hipotesa yang dibuat dengan berdasarkan konsep dan teori 
yang dipakai.  
II.1.5.3. Bentuk Kreativitas 
Berdasarkan tata cara hidup seseorang, terdapat jenis-jenis kratiftas 
yang bisa dipakai untuk beberapa hal, diantaranya: 
1. Ide, ide yang kreatif adalah ide yang mampu membuat orang untuk 
menghasilkan ide-ide lainnya. Yang dimaksud dengan ide yang terdapat 
disini adalah harus unik dan juga belum pernah dipikirkan oleh orang 
lain. Pemeikiran yang dikeluarkn juga harus memberikan atau menjadi 
problem solving bagi masyarakat.  
2. Produk, yaitu sejenis kreativitas juga. Dalam membuat sebuah produk, 
diperlukan tingkat kreatifitas yang tinggi agar produk tersebut laku 
dijual baik itu berupa jasa ataupun barang.  
3. Gagasan, Kreatifitas bisa juga dalam bentuk gagasan.  Yang dimaksud 
dengan gagasan yaitu pendapat yang mampu memberikan soslusi 
terhadap masalah yang terjadi. Penyampaian gagasan ini boleh secara 







II.2. Definisi Konsepsional 
 Definisi konseptual merupakan pembatasan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti  pada variabel-variabel yang akan diukur, diteliti dan dianalisis.  
II.2.1. Intensitas Penggunaan  
Intensitas adalah kemampuan atau kekuatan, kehebatan.  Menurut 
Kamus Psikologi, kekuatan (kekuatan) dicirikan sebagai sejauh mana 
kekuatan suatu perilaku yang ditunjukkan. (Lestari, 2019:16) selain itu, 
menurut KBBI arti kekuatan sebagai syarat tingkat atau proporsi 
kekuasaan. Kekuasaan juga dicirikan oleh spesialis tertentu. Sebagaimana 
ditunjukkan oleh Kartono dan Gulo (2000 dalam postulat Lestari, 2019:16) 
gaya adalah luas atau kekuatan suatu perbuatan, ukuran energi aktual yang 
digunakan untuk menghidupkan salah satu fakultas; hanya sebagai 
proporsi aktual dari energi seseorang atau informasi nyata. Sesuai 
kebutuhan, Chaplin menggambarkan kekuatan dalam tiga hal, yaitu rasa, 
yang  
1. gagasan kuantitatif diidentikkan dengan kekuatan peningkatan.  
2. kekuatan perilaku atau pertemuan.  
3. kekuatan yang menjunjung tinggi penilaian atau sikap (Arianti, 





Dari dafenisi diatas, jadi intensitas pada penelitian ini adalah 
mendefinisikan intensitas berupa besar ataupun berulangnya dalam 
penggunaan yang melibatkan tingkah laku, dalam penggunaan media 
sosial instagram serta durasi penggunaan. 
 II.2.2. Media Sosial Instagram 
Sosial media adalah  media online yang digunakan untuk saling 
berkomunikasi antara penggunanya, bisa digunakan untu mendapatkan 
informasi dan menjalin hubungan dengan orang lain, dan didukung 
dengnan berbagai macam fitur.  Komunikasi dalam media sosial tidak lagi 
dibatasi oleh jarak ruang dan waktu.  Komunikasi bisa saja terjadi dimana 
pun, kapan pun tanpa harus bertatap muka.  Dengan dukungan media 
sosial yang ada, kehadiran media sosial membawa pengaruh tersendiri 
terhadap kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat saat ini. (Pratiwi: 2014 
dalam Siti Nurhalimah, 2019:35).  Media sosial Instagram merupakan 
media digitas yang mempunyai fisikhampir sama dengna twitter, tetapi 
adanya perbedaan pada pengambilan foto untuk berbagi informasi 
terhadap pengguna.  Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi 
penggunanya dan dapat meningkatkan kreativitas pengguna untuk berbagi 
informasi lebih artistik dan bagus. Ada 5 fitur instagram yang terletak 
dibagian bawah aplikasi.  (Atmoko, 2012 dalam Lestari, 2019:18) 
a. Home Page 
 Home Page merupakan tampilan utama yang terdiri dari timline 





menggunakan fitus ini cukup dengan menggeser layar ke bagian bawah 
atau bisa juga ke atas untuk melihat postingan sebelumnya. Terdapat 30 
lebih foto baru yang ditampilkan isntagram setiap kita mengakses aplikasi, 
dan instagram juga membatasi setiap foto yang masuk ke dalam Home 
page seseorang.   
 b. Comment 
 fitur komen merupakan fitur yang digunakan untuk saling 
berinteraksi antar user satu dengan yang lainnya. Comen ini berada pada 
postingan yang diungah setiap user, namun, bagi use yang tidak ingin foto 
atau postingannya dikomentari, user bisa mengatur fitu komen ini dengan 
cara menonaktifkan komentar.  
c. Exsplore 
 Eksplore adalah kumpulan foto-foto yang ememiliki views dan like 
yang paling banyak di instagram.  
d.  Profile 
 dari profil user kita bisa mengetahui info-info tentang sipengguna 
seperti nama, jenis kelamin, kesukaan dan lain sebagainya. Profil ini dapat 
kita temukan diikon nama yang bisa ditemukan dimenu utama bagian 
paling kanan.  Disini kita akan bisa mengetahui berapa banyak foto yang 
telah diupload, followers, yang diikuti dan masih banyak lagi inof yang 
bisa kita ambil dari sini.  





 News feed adalah ikon yang memberikan inforamasi tentang 
aktifitas yang ipublikasi penggunanya. Fitur ini menampilkan aktivitas 
terbaru pada beranda yang telah penguna ikuti dan menampilkan kegiatan 
users instagram pada foto user lainnya serta bisa berkomentar. 
 Dari devinisi di atas media sosial instagram dalam penelitian ini 
untuk mengasah kreativitas pengguna dalam menggunakan media sosial, 
meningkatkan kreativitas.  
II.2.3. Kreativitas  
 Kreativitas adalah proses dimana menciptakan sesuatu yang baru 
dan bermanfaat yang dapat diterima oleh semua khalayak, yang tidak 
terikat dengna waktu dan sudah menjadi jati diri untuk bisa 
menggembangkannya. 
 
II.3. Definisi Oprasional 
Definisi Operasional merupakan  penjabaran dari definisi 
konsepsional yang merepresentasikan keterkaitan antar variabel penelitian 
ke dalam bentuk indikator-indikator penelitian yang terukur.  Dengan begitu 
maka jumlah definisi operasional yang ada di dalam sub bab ini harus 
konsisten dengan jumlah variabel yang tertuang di dalam model penelitian. 
II.3.1. Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram 
Dalam intensitas penggunaan media sosial instagram banyak  
aspek yang mampu meningkatkan intensitas pengguna dalam 





1. Perhatian, jika postingan yang diupload sesuai dengan minat user lain 
dengan aktivitas yang dibagikan di indtagram akan jauh lebih kuat dan 
efektif dalam menarik perhatian user lain dari pada postingan yang 
tidak memiliki minat. Yanga rtinya, seorang mahasiswa memiliki 
minat khusus terhadap apa yang mereka suaki pada saat menggunakan 
media sosial isntagram.  
2. Penghayatan, memahami dan mengkonsumsi sebuah informasi yang 
mahasiswa akses melalui media sosial instagram, dengan menikmati, 
mengahayati dan menyimpan sajian informasi maupun pengalanman 
sebagai pengetahuan yang dapa menimbulkan kreativitas mahasiswa 
untuk mempraktikan dalam kehidupan nyata. 
3. Durasi, dalam artian rentang waktu atau lamanya mahasiswa saat 
mengakses akun instagram yang menjadikan tidak sadar waktu karena 
terlalu lama menikmati. 
4. Frekuensi, pengulangan dalam mengakses media sosial instagram. 
II.3.2. Kreativitas Mahasiswa 
Berdasarkan tata cara hidup seseorang, terdapat jenis-jenis kratiftas 
yang bisa dipakai untuk beberapa hal, diantaranya: 
4. Ide, ide yang kreatif adalah ide yang mampu membuat orang untuk 
menghasilkan ide-ide lainnya. Yang dimaksud dengan ide yang terdapat 
disini adalah harus unik dan juga belum pernah dipikirkan oleh orang 
lain. Pemeikiran yang dikeluarkn juga harus memberikan atau menjadi 





5. Produk, yaitu sejenis kreativitas juga. Dalam membuat sebuah produk, 
diperlukan tingkat kreatifitas yang tinggi agar produk tersebut laku 
dijual baik itu berupa jasa ataupun barang.  
6. Gagasan, Kreatifitas bisa juga dalam bentuk gagasan.  Yang dimaksud 
dengan gagasan yaitu pendapat yang mampu memberikan soslusi 
terhadap masalah yang terjadi. Penyampaian gagasan ini boleh secara 
langsung ataupun melalui perantara lainnya.  
II.4. Hipotesis 
 Hipotesis adalah pernyataan mengenai satu atau lebih populasi yang perlu 
dibutuhkan keabsahannya melalui proses pengujian hipotesis.  Pengujian hipotesis 
merupakan suatu proses melakukan perbandingan antara nilai samperl dengan 
nilai hipotesa pada populasi (Sutopo & Slamet dalam Mufarikoh, 2019:71).  Hasil 
dari pengujian hipotesa hanya ada dua kemungkinan yakti menerima atau 
menolak suatu hipotesis.   
 Terdapat 2 jenis hipotesa yang dimiliki peneliti dalam riset ini  yakni, 
hipotesa nihil (H0) yaitu hipotesa yang memiliki arti tidak adanya hubungan 
antara pengarug intensitas penggunaan media sosia instagram terhadap kreativitas 
mahasiswa dan hipotesa kerja (H1) yakni hipotesa yang menunjukkan adanya 
kaitan antara pengaruh intensitas penggunaan media sosia instagram terhadap 
kreativitas mahasiswa. Penggunaan sosial media yang sangat tinggi saaat ini 
sudah tidak dapat dikurangi lagi. Terdapat banyak dampak dari positif bahkan 





menghasilkan hal yang positif.  Dalam intensitas penggunaannya pun 
mempengaruhi pada pengguna media sosial yang dapat menimbulkan 
ketergantungan dan kepuasan oleh pengguna. Dalam teori new media dijelaskan 
bahwa dalam pandangan interaksi sosial penggunaan media menjadi pemebri 
informasi yang tidak terbatas, bisa diakses siapa saja dan dinamis yang 
memungkikan seseorang mmbuat orientasi pengetahuannya, serta dalam 
pandangan integrasi sosial penggunaan media dipandang tidak hanya sebagai 
tempat penyebaran informasi atau hanya untuk menarik perhatian khalayak saja  
tetapi juga mampu untuk mempererat masyarakat yang memberikan efek rasa 
ingin saling berkontribusi. Hal tersebut berarti bahwa mahasiswa dalam 
menggunakan media sosial instagram dengan baik akan berepengaruh terhadap 
pertumbuhan kreativitasnya. 
II.5. Alur Pikir Penelitian 
 Penggunaan sosial media yang sangat tinggi saat ini sudah tidak bisa 
dipungkiri lagi. Berbagai dampak dari positif bahkan negatif, namun jika 
mahasiswa menggunakan dengan baik dan bijak dapat menghasilkan hal yang 
positif.  Dalam intensitas penggunaannya pun mempengaruhi pada pengguna 
media sosial yang dapat menimbulkan ketergantungan bahkan kepuasan. Dalam 
teori new media dijelaskan bahwa dalam pandangan interaksi sosial penggunaan 
media sebagai sebuah lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel dan dinamis 
yang memungkikan seseorang mengembangkan orientasi pengetahuannya, serta 
dalam pandangan integrasi sosial penggunaan media dipandang bukan hanya 





semata tetapi juga menyetukan kedalam beberapa bentuk masyarakat yang 
memberikan efek rasa ingin saling berkontribusi. Hal tersebut berarti bahwa 
mahasiswa dalam menggunakan media sosial instagram dengan baik akan 






























BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
III.1. Jenis dan Tipe Penelitian 
 III.1.1 Jenis Penelitian 
 Pada riset ini menggunakan penelitian kuantitatif. Peneltian Kuantitaif 
yaitu metode penelitian yang menggunakan populasi dan sampel sebagai 
penentuan objek penelitiannya, untuk mengumpulkan datanya penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian, dan dalam mengolah datanya berupa statistik 
yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan di atas. 
 III.1.2 Tipe Peneltian Data 
Pada penelitian ini menggunakan tipe yang bersifat survei, survei diaplikasikan 
peneliti karena pengumpulan data yang digunakan melalui quesioner untuk 
memperoleh informasi tentang sejumlah sampel responden. Yang bertujuan untuk 
mengumpulkan info ataupun data yang terkait dengan populasi yang lebih besar 
dengan menggunakan sampel yang lebih kecil. Dan Populasi akan mengikuti dan 
menjalin hubungan dengan objek penelitian tersebut.  
III.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
 III.2.1 Populasi 
 Populasi adalah wilayah generelasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 






 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
obyek/subyek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang 
ditetapkan dalam penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa FISIP. Dalam penelitian ini, peneliti 
membagikan angket kepada mahasiswa internal, mengenai intensitas 
penggunaan sosial media (instagram) terhadap  mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Pancasakti Tegal terdapat populasi 300 
mahasiswa aktif angkatan 2017 dan 2018 pada Program Studi Ilmu 
Pemerintahan 213 mahasiswa serta pada Program Studi Ilmu Komunikasi 
terdapat 87 mahasiswa aktif. 
 III.2.2. Sampel 
 Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan 
yang dianggap dapat menggambarkan populasinya. Penelitian pada sampel 
hanya menggunakan pendekatan pada populasinyaengingat keterbatasan 
waktu tenaga biaya dan kemampuan yang tidak memungkinkan peneliti 
untuk meneliti seluruh populasi yang ada, peneliti sangat membutuhkan 










 N= Jumlah Populasi 
 e= Tingkat kesalahan dalam penelitian (10%) 




 n= 300/(1+(300x 0,1) 
 n= 300/(1+300 x 0,01) 
 n= 300/(1+3) 
 n= 300/4 
 n= 75 
  
 jumlah populasi yang ada adalah sebanyak 300 mahasiswa,  oleh 
karena itu dapat ditentukan sample minimumnya sebanyak  75 responden 
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan 
menggunakan teknik purposivse sampling, Dengan mempertimbangkan 
calon responden yang menggunakan media sosial instagram. 
 III.2.3 Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 
  Defenisi Konseptual adalah defenisi variabel berdasarkan teori. 
Sedangkan operasionalisasi variabel adalah menjelaskan tentang 
bagaimana peneliti mengukur variabel yang ditunjukkan dengan indikator-
indikator yang relevan. Sesuai dengan judul yang dipilih, ada terdapat dua 






 a. Intensitas penggunaan media sosial instagram adalah sikap seseorang 
dalam memanfaatkan faslitas-fasilitas yang ada pada media sosial 
instagram dengan memperhatikan durasi dan frekuensi (Puntoadi, 2011: 
30). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independen) adalah 
intensi penggunaan media sosial instagram yang disimbolkan sebagai X. 
 b. Kreativitas mahasiswa adalah proses dimana mahasiswa menciptakan 
sesuatu yang baru dan bermanfaat yang dapat diterima oleh semua 
khalayak, yang tidak terikat dengna waktu dan sudah menjadi jati diri 
untuk bisa menggembangkannya (Riyanti, 2019:8). Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat (dependen) adalah kreatifitas mahasiswa 
yang disimbolkan sebagai Y. 
III.3.  Jenis dan Macam Data 
 III.3.1. Sumber Data  
  III.3.1.1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang diambil secara langsung oleh 
peneliti (tidak melalui media perantara). Data primer bisa seperti opini 
seseorang (objek) atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda 
(fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Data primer yang 
dipakai dalam penelitian ini berasal dari hasil kuesioner yang disebarkan 








III.3.1.2.  Data skunder  
Untuk Data skunder diambil sesuai panduan atau literatur yang 
berkaitan dengan masalah penelitian, contohnya adalah pembahasan dalam 
penelitian mengenai teori komunikasi, serta melalui studi kepustakaan 
yaitu dengan menelaah literatur, majalah, serta karya tulis yang 
berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini. 
III.3.2. Wujud Data 
 III.3.2.1. Data Kuantitatif 
  Data ini adalah data berupa perhitungan angka. Data ini 
digunakan menjadi poin utama bagi setiap permsalahan yang 
berupa statstik.  Pada umumnya  pengolahan data ini menggunakan 
perhitungan matematik.  Siyoto dan Sodik (2015) 
mengklasifikasikan data kuantitatif menjadi 2 yaitu data kuantitatif 
berdasarkan proses atau cara mendapatkannya dan data kuantitatif 
berdasarkan tipe skala pengukuran yang digunakan. Dari teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan kuesioner/ angket, 
inerview dan observasi. 
 III.3.2.2. Data Kualitatif 
Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kata-kata 
atau verbal. Cara memperoleh data kualitatif dapat dilakukan 







III.4. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh informasi dan data sesuai dengan yang diharapkan 
peneliti, penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data, 
teknik tersebut diantanya adalah:  
1.  Angket (quesioner) 
 Angket (quesioner) berupa soal-soal yang harus diisi oleh 
seseorang diperkirakan (responden). Metode pengumpulan informasi 
dengan angket diselesaikan dengan menghadirkan berbagai pertanyaan 
yang disusun untuk dijawab dicatat sebagai hard copy oleh responden 
sebagai alat estimasi eksplorasi yang digunakan untuk memperoleh 
informasi penelitian. Ikhtisar pertanyaan diatur sedemikian rupa, 
terorganisir dan sangat teratur. Bagaimana penyelidikan diatur, sangat 
tergantung pada interaksi operasionalisasi dari ide pemeriksaan. 
 Penelitian ini menggunakan skla likert 4 sebagai instrumen 
penelitian. Dan menghapuskan pilihan netral agar menjadi skala likert 4. 
Respon yang digunakan pada riset ini sebanyak 75 orang. Skla likert ini 
memberikan nilai pada setiap jawaban yang diberikan responden, hal itu 
terlihat seperti dibawah ini: (Sugiyono, 2017: 118). 
Sangat Setuju (SS)  = 4 skor 
Setuju (S)   = 3 skor 
Tidak Setuju (TS)  = 2 skor 





Penelitian ini menggunakan mahsiswa yang menggunakan media sosial 
instagram sebagai sampel dengan karakteristik : 
1. Mahasisawa fisip 2017 dan 2018 
2. Memiliki Smartphone 
3. Memiliki Aplikasi dan Akun Instagram 
4. Aktif dalam mengakses instagram 
Tabel III.1 Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Skala Sumber 
Intensitas Penggunaan 








1. Memiliki nilai 
intelektual 
2. Kepedulian dan 
pencapaian 
3. Ketekunan 
4. Pemikiran mandiri 




2. Observasi  
 Observasi merupakan kegiatan pengumpulan  data dengan 
melakukan penelitian secara langsung terjun kelapangan dan yang 
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga amemiliki 





III.5. Teknik Analisis Data 
 Setelah data-data peneliti yang terperlukan terkumpul, maka selanjutnya 
adalah menganalisis data.  Analisis data yang peneliti gunakan pada penelitian ini 
menggunakan analisis berupa statistika deskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran terkait data penelitian. Dengan menggunakan alat statistika uji 
normalitas, memiliki tujuan untuk mengetahui zbagaimana distribusi data variabel 
terikat apakah nilai variabel bebas telah ter  distribusi normal atau tidak.  
III.5.1 Uji Validitas Dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Yang dimaksud dengan uji ini adalah derajat keteguhan kualitas dan 
keabsahan instrumen estimasi yang dipakai. Pada uji hanya menggunakan 
satu sisi dengan tingkat kepentingan 0,05. Akibat dari r-check dikontraskan 
dengan r tabel dimana df = n-2 dengan arti 5%. Dengan asumsi r-tabel < r-
cek, seharusnya substansial (Hardani et al, 2020: 381).  
2. Uji Reliabilitas 
Yang dimaksud dengan uji ini adalah untuk memutuskan bagaimana 
hasil estimasi masih dapat diandalkan dalam kasus estimasi diambil dua kali 
atau indikasi bisnis seperti biasa menggunakan ukuran yang sama apalagi  
(Hardani dkk, 2020: 381). 
 
III.5.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Yang dimaksud dengan uji normalitas adalah untuk menilai apakah 
data yang sudah diambil bersifat sesuai pada umumnya (normal) dan bisa 





persis distribusi normal. Uji distribusi ini adalah ketentuan yang digunakan 
untuk menguji statstik (Hardani dkk, 2020 : 382). Pada penelitian ini uji 
normalitas yang dipakai adalah uji kolmogorov-Smirnov. 
2. Uji Linearitas 
 Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi 
empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik,  Dengan uji linearias 
akan diperoleh informasi apakah  model empirisnya linear, kuadrat atau 
kubik. Ada berapa uji yang dapat dilakukan. (Ghozali, 2016 : 159) 
III.5.3 Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen (X) apakah 
bernilai positif atau justru negatif terhadap variabel dependen (Y), serta untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan (Kadir, 2016:175) 
 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
α = Konstanta (nilai Y apanila X=0) 
β = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 






III.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji koefisien determinasi (R
2
) berguna untuk mengertahui bagaimana 
kemampuan variabel independen mampu mengidentifikasi variabel dependen. 
Nilai R
2
 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R
2
 ≤ 1). Jika R
2
 semakin 
mendekati 1, artinya hasil yang diperoleh semakin bagus. Dan jika model 
regresi semakin mendekati 0, artinya variabel independen secara keseluruhan 
tidak bisa menerangkan variabel dependen(Kadir, 2016:175). 
III.5.5 Uji Hipotesis 
Selain itu disebut uji t dipakai untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel otonom secara terpisah dalam memperjelas variabel terikat. Teori 
dalam uji tengah (t-test) ini adalah H0 = tidak ada dampak besar dan Ha = 
dampak kritis. Alasan dinamis pada uji tengah (t-test) adalah sebagai berikut: 
(Kadir, 2016:177).  
1) H0 ditolak dan Ha diakui, jika nilai t hitung > t-tabel atau 
sebaliknya jika nilai besar < 0,05.  
2) H0 diakui dan Ha ditolak, jika nilai t hitung < t-tabel atau 
sebaliknya jika kualitas besar < 0,05.  
Uji Hipotesis dapat dihitung dengan rumus statistik df = n –  k –  1. 
dengan n = sampel, K = Variabel bebas. 
II.5.6 Uji Korelasi Person 
 Uji Korelasi Person merupkan uji yang dipakai untuk menghitung 
bagaimana kaitan antara 2 yang berskala interval atau rasio. Uji t akan 
menggunakan hasil koefisien korelasi dengan menggunakan nilai antara -1, 0 





sempurna, dan nilai 0 mengartikan tidak ada korelasi dan nilai 1 berarti ada 
korelasi positif yang sempurna.  Penelitian ini, uji Korelasi Person digunakan 
untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh intensitas Penggunaan Media 
Sosial Instagram  Terhadap Kreativitas Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan 
Ilmu Politik Universitas Pancasakti Tegal. peneliti menggunakan program 
SPSS 25.0 for windows. 
III.8.  Sistem Penulisan 
 Bab I pendahuluan, terdiri dari latar belakang (deduktif “ umum”  ke 
“ khusus” ), rumusn masalah, tujuan dan manfaat penelitian.  Dalam bab ini 
merupakan deskripsi masalah yang akan diteliti. 
 Bab II tinjauan pustaka, terdiri dari kerangka teori, definisi operasional, 
hipotesis, alur penelitian.  Kerangka teori harus terdapat unsur penelitian 
terdahulu dengan maksud untuk mengantisipasi persamaan dengan  permasalahan 
peneliti,  secara rasional permaslaahn yang telah ditetapkan dengan menggunakan 
model dan teori dari literature, jurnal.  
BAB III metode penelitian, terdiri dari jenis dan tipe penelitian, populasi 
dan sampel penelitian, jjenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data, sistematika penuliasan.  Dalam bab ini menjelaskan metode 










DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 
IV.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Universitas Pancasakti Tegal merupakan PTS yang terletak Jawa Tengah 
tepatnya berada di Kota Tegal.  Universitas ini dibangun pada tahun 1980, tanggal 
1 Maret. Pada dasarnya  pembangunan Universitas ini diharapkan agar menjadi 
peneguh Benteng Pancasila yang ada di pantura khususnya Eks.Keresidenan 
Pekalongan. 
Kampus ini beralamat di Jl. Halmahera Km.1 Kota Tegal, desa Halmahera. 
Kampus ini bisa dihubungi  website www.upstegal.ac.id atau ke nomor fax 
(0283)351082.  
Visi dan Misi Universitas Pancasakti Tegal sebagai berikut:  
1. Visi : Menjadikan Universitas Unggul yang berkepribadian Pancasila. 
2. Misi :  
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, mengembangkan ilmu 
pengetahuan teknologi dan seni yang mampu memenuhi tutunan masyarakat 
pengguna jasa pendidikan tinggi 
b. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang 
mampu memenuhi tuntunan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi 
c. Mengembangkan jaringan kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan 





d. Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila 
dan keluhuran budaya lokal. 
Kampus ini terdiri dari 7 fakultas diantaranya fakultas ekonomi, teknik, 
hukum, pascasarjana, ilmu sosial dan politik, perikanan, dan keguruan dan ilmu 
pendidikan. Dan terdiri dari 25 jurusan diantaranya jurusan Bimbingan dan 
Konseling, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan Ekonomi, 
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Pendidikan Bahasa Inggris, 
Pendidikan Matematika, Pendidikan IPA, Ilmu Pemerintahan, Ilmu Komunikasi, 
Pemanfaatan Sumberdaya,  Perikanan,  Budidaya Perairan, Manajemen 
Perusahaan, Akuntansi,  Manajemen, Perpajakan,  Teknik Mesin, Tenik Industri, 
Teknik Sipil, dan lain sebagainya.  
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Univeristas Pancasakti atau 
biasa disingkat FISIP UPS merupakan bagian dari Universitas Pancasakti. FISIP 
UPS mengelola program pendidikan berjenjang dengan gelar sarjana (S1). 
Alamat Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik : 
Nama Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Alamat    : Jl. Halmahera Km.1 Kota Tegal 
Alamat Website  : http://fisip.upstegal.ac.id 








Fakultas Ilmu Sosial dan Politik memiliki Visi dan Misi sebagai 
berikut: 
1. Visi : 
Terwujudnya fakultas yang unggul dalam menyelenggarakan Tri 
Dharma perguruan tinggi sesuai dengan kepribadian pancasila dan berwawasan 
kewirausahaan tahun 2022. 
2. Misi : 
a. Menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat  dalam bidang sosial dan politik secara profesional, 
didasari nilai-nilai pancasila dan berwawasan kewirausahaan 
b. Mengembangkan nilai-nilai kompetensi profesional bidang sosial dan 
politik yang dapat mewujudkan tujuan nasional 
c. Mengembangkan ilmu pengetahuan sosial dan politik yang berwawasan 













Struktur Organisasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
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BAB V  
HASIL PENELITIAN 
V.1.Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Januari 2021 sampai dengan 8 
Januari 2021. Peneliti dilakukan melalui sebaran Google Forms yaitu 
pengambilan data secara online  
V.2. Deskripsi Subjek penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini mengambil mahasiswa fisip universitas 
pancasakti tegal tahun ajaran 2017 dan  2018 dengan sampel 75 responden yang 
menggunakan media sosial khususnya instagram.   
V.3. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan mengukur valid atau tidaknya suatu angket. 
Angket dikatakan valid jika pertanyaan pada Angket mampu untuk menghasilkan  
sesuatu yang akan ukur oleh kuesioner tersebut.  
Hasil Uji Validitas penelitian ini dimana banyaknya sampel (n) 75 dan df = 75 –  
2 dengan df = 73 dan alpha 0.05 didapat r-tabel = 0,2272, sehingga dari variabel X 
Intensitas Penggunaan Media Massa yang terdiri dari 8 kuesioner semuanya 
menghasilkan nilai r-hitung > r tabel, selain itu semua instumen mulai dari 
variabel Y Kreativitas Mahasiswa yang terdiri dari 10 kuesioner semua 
menghasilkan nilai r –  hitung  r - tabel , Hasil quesioner dari penelitian ini 







V.4 UJI REABILITAS 
Reabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban 
seserang terhadap pertanyaan adalah komsisten dan stabil dari waktu ke waktu. 
SPSS memeberikan fasilitas untuk mengukur reabilitas dengna uji statistik data 
dihitung dan dianalisis dengan Cronbach’ s Alpha (α), yaitu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70. (Ghozali, 2016:45)  






Skala intensitas penggunaan media masa instagram memiliki reabilitas 
diatas 0,70 dengan Intensitas Penggunaan Media Massa Cronbach’ s Alpha 
sebesar 0,905. Sedangkan pada skala Kreativitas Mahasiswa Cronbach’ s Alpha 
sebesar 0,905. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa skala variabel pengaruh 
intensitas penggunaan media sosial instagram dan variabel kreativitas mahasiswa 





























V.5 Uji Asumsi Klasik 
 Uji Asumsi digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 
memenuhi syarat untuk dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi tertentu. 
Uji Asumsi penelitian ini yaitu Uji Normalitas serta Uji Linearitas dalam SPSS for 
windows versi 25.0. 
V.5.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi dengan normal. Jika 
asumsi ini tidak digunakan maka uji statistik menjadikan hasil tidak valid 
untuk jumlah sampel kecil. (Ghozali, 2016:154).   
Hasil uji normalitas residual pada penelitian ini menggunakan 
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov jika nilai signifikan diatas 
0,05 atau lebih besar ( > ) maka dinyatakan berdistribusi normal. Pengolahan 
data menggunakan SPSS versi 25.0 for windows. Konsep ini membandingkan 












Tabel V.3. Uji Normalitas  
 































Test Statistic ,085 
 
 





a. Test distribution is Normal. 
 
 
b. Calculated from data. 
 
 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
d. This is a lower bound of the true significance. 
   
 Berdasarkan hasil uji normalitas diatas  menggunakan uji tes normalitas 
dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov yang bisa dilihat dari nilai 
Unstandarized Residual dapat di ketahui bahwa nilai signifikan 0,200 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini berdistribusi normal. Dapat 
dilihat juga dari analisis grafiknya, dengan melihat tampilan grafik histogram 
maupun normal plot dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan 
puncak berada ditengah sedangkan normal plot sejajar atau lurus mengikuti garis 






































V.5.2 Uji Linearitas  
 Uji Linearitas digunakan untuk melihat apakah signifikasi model yang 
dgunakan sudah linear atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat analisis 
dalam Uji Asumsi klasik. Dalam Uji Linearitas dengan membandingkan nilai 
Signifikansi dengan 0,05, Jika nilai Deviation from Linearity Sig > 0,05 maka ada 
hubungan yang linear antara variabel depedent dan variabel independen. 






Square F Sig. 
Kreativitas Mahasiswa 
(Y) * Intesitas 
Penggunaan Media 
Sosial Instagram (X1) 
Between 
Groups 
(Combined) 2038.905 20 101.945 8.395 .000 
Linearity 1814.213 1 1814.213 149.395 .000 
Deviation 
from Linearity 
224.692 19 11.826 .974 .504 
Within Groups 655.762 54 12.144   
Total 2694.667 74    
    Hasil Uji Linearitas dalam penelitian ini bahwa berdasarkan nilai 
Deviation frome Linearity menunjukan nilai Signifikansi > 0,05 atau nilai Sig. 
0,504 > 0,05, Dapat disimpulkan dari hasil diatas bahwa ada hubungan yang 
linear antara variabel dependen dan variabel independen. 
 
V.6. Regresi Linear Sederhana 
  Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel independen dan variabel dependen, Analisis ini bertujuan 
mengetahui hubungan antara variabel independe apakah bernilai positif atau 
negatif terhadap variabel dependen, dan memprediksi nilai variabel dependen 






dengan rumus : 
Keterangan:  
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
α = Konstanta (nilai Y apanila X=0) 
β = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
X = Variabel independen 
 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 8,650 1,696   5,099 ,000 
Intesitas Penggunaan Media Sosial Instagram 
(X1) ,930 ,076 ,821 12,265 ,000 
a. Dependent Variable: Kreativitas Mahasiswa (Y) 
 Hasil Uji Regresi Linear sederhan a dilihat dari hasil Konstanta (a) dengan 
nilai 8,650 dan nilai (β/ koefisien regresi) variabel X sebesar 0,930 dengan nilai 
positif ( ). Yang artinya bahwa arah 
pengaruh kreativitas mahasiswa terhadap Intensitas Penggunaan Media Sosial 
Instagram yaitu positif. 
V.7 Uji Koefisien Determinasi  
 Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan uji dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol 



















 ,673 ,669 3,47290 
 
 
a. Predictors: (Constant), Intesitas Penggunaan Media Sosial Instagram (X1) 
Sumber : Output SPSS 25.0 januari 2021 
 
  Dari output SPSS diatas, dpat diketahu nilai koefisien determinasi R 
Square sebesar 0,673, yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat 
dijelaskan variabilitas variabel independen sebesar 67,3%.  Bahwa Intensitas 
Peggunaan  Media Sosial Instagram mempunyai perngaruh terhadap Kreativitas 
Mahasiswa sebesar 67,3%, Sedangkan sisanya (100% - 67,3% = 32,7%) 
dijelaskan oleh sebab yang lain diluar model.  Maka dalam Uji Koefisien 
Deterinasi (R
2
) diketahui antara variabel dalam penelitian ini sebesar 67,3% yang 
berarti nilai 67,3% Kreativitas mahasiswa dipengaruhi oleh Intenistas Penggunaan 
Media Sosial Instagram, sedangkan 32,7% dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
dari mahasisa sendiri membuka sosial media instagram hanya untuk mengecek 
notifikasi atau hanya membalas komentar. 
V.8 Uji Hipotesis 
 Untuk menginterpretasikan koefisien variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dengan rumus df = n –  k –  1 ( 75 –  1- 1 = 73),  jika t -  
hitung > t –  tabel maka dikatakan variabel X dan Variabel Y memiliki pengaruh 
secara parsial, dari nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Adapun dasar 





- H0 ditolak dan Ha diterima, jika nilai t –  hitung > t –  tabel atau nilai 
signifikan < 0,05. 
- H0 diterima dan Ha ditolak, jika nilai t –  hitung < t –  tabel atau nilai 
signifikan > 0,05 
Bahwa t –  hitung menunjukan nilai 12,265 yang artinya hipotesis 
peneliti diterima dan adanya pengaruh antara variabel X dan variabel Y 
dengan t –  hitung > t –  tabel diperoleh dari hasil df yaitu 1,999. 
V.9 Uji Korelasi Person 
 Uji Korelasi Person digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan 
antara variabel X dan variabel Y. Dapat dilihat dari tabel R dengan klasifikasi 
hubungan : 0,1 –  0,2 = lemah, 0,3 –  0,4 = sedang, 0,5 –  0,6 = Kuat, 0,7 –  0,9 = 




















 Intesitas Penggunaan 






 Sig. (2-tailed)   ,000 
 N 75 75 




 Sig. (2-tailed) ,000   
 N 75 75 
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
Menunjukan bahwa hasil Uji tersebut untuk sampel penelitian jumlah 
sampel 75 mahasiswa Fisip angaktan 2017 dan 2018. Pada gambar tersebut 
dapat diketahui bahwa korelasi  Pengarug Intensitaas Penggunaan Media 
Massa Instagram Terhadap Kreativitas Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan 
Politik Universitas Pancasakti Tegal memiliki hubungan yang positif 
sebesar 0,821 dengan nilai signifikansi pada 1%.  Hal tersebut bahwa 
kondisi terdapat korelasi yang sangat kuat varibel independen antara 













 Sebagaimana hasil yang telah dipaparkan pada penelitian  diatas peneliti 
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara intensitas pengguanaan media 
sosail instagram dengan krativitas mahasiswa fisip. Dilihat dari lama penggunaan 
atau aktivitas mereka dalam sehari mahasiswa mengakses media sosial instagram 
dengan frekuensi 1-2 jam dengan persentase 46,7%, sedangkan 3-4 jam dengan 
persentasi 25,3% dan sisanya 28%, dengan durasi paling banyak 15-30 menit 
perhari dengna persentase 61,3% bisa dikatakan sedang. Hal ini membuktikan 
mahasiswa aktif dalam terdapat media sosial untuk berbagai tujuan kegunaannya.  
 Berkaitan dengan komunikasi massa dalam penelitian ini mahasiswa lebih 
sering menggunakan media sosisal untuk berkomunikasi, mecari referensi, dengan 
mengembangkan kreativitasnya dan membagikan hasil karyanya di media sosial 
agar ditonton oleh banyak orang mendapatkan feedback dan agar mengetahui 
kemampuan yang dimilikinya. Hingga saat ini, media sosial instagram memang 
masih memberikan daya pikat yang luar biasa terhadap khalayak. Hasil dari 
penelitian ini sesuai hipotesis yang diajukan oleh penulis yaitu terdapat pengaruh 
antara intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap kreativitas 
mahasiswa fisip. 
 Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa untuk saat ini penggunaan gawai dan 
media sosial sudah menjadi hal yang sangat umum dikalangan masyarakat 





hubungan positif antara tingkat intensitas penggunaan media sosial instagram 
terhadap kreativitas mahasiwa karena banyak dari mahasiswa yang menggunakan 
media sosial instagram menemukan sebuah motivasi serta semangat untuk 
pembangkit suasana hati dan tidak sedkit dari mereka yang mampu menerima 
motivasi. Dampak positif dari intensitas penggunaan media sosial dari mahasiswa 
ialah terbentuknya jiwa sosial antara lain memperluas jaringan pertemanan, 
mendapatkan informasi yang bermanfaat dan aktual, dan membuat terbantunya 
kreativitas mahasiswa dalam berkarya dikarenakan penggunaan media sosial yang 
sangat berpengaruh dlam kehidupan saat ini. 
 Dalam penelitian ini juga berkaitan teori new media yang artinya media 
dipandang sebagai sebuah lingkungan informasi yang fleksibel sehingga dapat 
mengembangkan orientasi pengetahuan mahasiswa. Dengan rentang waktu yang 
tinggi sehingga mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kreativitas mahasiswa 
seperti penulisan karya sastra, sebagai tempat promosi penjualan dengan 
membagikan hasil video atau foto dengan desain dan isi yang menarik. 
 Wujud data penelitian ini adalah kuantitatif, untuk mengetahui Pengaruh 
variabel X dan variabel Y. Penelitian yang mendukung adanya intensitas 
penggunaan media sosial Instagram adah penelitian yang dilakukan oleh Adi 
Triyanto (2019) denga judul penelitian “ Pengaruh Intensitas Penggunaan Media 
Sosial Terhadap Interaksi Sosial Tatap Muka Pada Siswa Kelas VIII” . Penelitian 
ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara intensitas penggunaan media 
sosial instagram pada tingkat interaksi sosial. Oleh karena itu mengartika bahwa 





individu semakin tinggi juga. Data yang dihasilkan variabel x terdahadap y 
sebesar 3,4% sedangkan 96,6% di pengaruhi faktor lain.   
 Hasil penelitian terhadap mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 Fisip 
menunjukan bahwa intensitas penggunaan media sosial instagram mencerminkan 
kondisi bahwa terdapat korelasi sangat kuat antara  intensitas penggunaan media 
sosial instagram terhadap kreativitas mahasiswa fisip diperoleh  nilai 0,821 dilihat 
dari R tabel dimana klasifikasi hubungan masuk dalam angka 0,7 –  0,9 = sangat 
kuat, yang berart kontribusi  variabel X dan variabel Y memiliki hubungan yang 
sangat kuat dan positif sebesar 82,1% dikarenakan terpampang nyata penggunaan 
sosial media instagram yang memberikan hal positif sebagai tempat menyalurkan  
bentuk kreatifitasnya dengan ide mereka seperti sebagai tempat promosi atau 
stategi marketing mereka terhadap cafe tempat mereka bekerja, memperkenalkan 
kepada khalayak akan pembayaran modern melalui aplikasi, tentang karya tulis 
atau gambar mereka. 
    Berdasarkan hasil yang didapat dijelaskan bahwa Pengaruh intensitas 
penggunaan media sosial instagram atau variabel independen sebesar 67,3% yang 
artinya variabel dependen atau kreativitas mahasiswa dipengaruhi oleh intensitas 
penggunaan media sosial intgram, sedangkan 32,7% dipenngaruhi oleh faktor 












 Berdasarkan hasil penelitian dan analisi yang diuraikan sebelumnya 
mengenai “  Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Kreativitas 
Mahasiswa Fisip Univeristas Pancasakti Tegal ”  Maka diperoleh kesimpulan  
intensitas penggunaan media sosial instagram pada mahasiswa angkatan 2017 dan 
2018 masuk dalam kategori sangat tinggi. Dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara pengaruh intensitas penggunaan media sosial instagram 
terhadap kreativitas mahasiswa Fisip Universitas Pancasakti Tegal.  Hal ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat intensitas penggunaan media sosial 
instagram semakin berdampak positif pada kreativitas mahasiswa Fisip Angkatan 
2017 dan 2018 waupun terdapat faktor lain dlam pengunaannya. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa hasil hipotesis kerja H0 valid, Karena terdapat 
hubungan antara Pengaruh Intesitas Penggunaan Media Sosial Instagram terhadap 
Kreativitas Mahasiswa Fisip Angkatan 2017 dan 2018. 
2. Saran/Rekomendasi 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan   kesimpulan yang telah 
diuraikan, diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
2.1.  Bagi Mahasiswa Fisip angkatan 2017 dan 2018 berdasarkan hasil 
penelitian menjunjukan bahawa makasiswa tersebut memiliki tingkat 
intensitas penggunaan media sosial instagram yang tinggi, maka diharapkan 





untuk kehidupan sehari-hari dengan mengedepankan akun-akun instagram 
yang bisa menumbuhkan kreativitasnya. 
2.2. Bagi Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji kembali mengenai 
pengunaan media sosial, sebaiknya menggali lebih dalam lagi aspek-aspek 
penggunaan media s osial. 
2.3 Bagi Penguna media sosial khususnya Instagram  yang mengedepankan 
instagram sebagai alat untuk menunjukan kreativitasnya agar dapat memilah 
konten yan cocok untuk di publikasikan atau di visualisasikan kepada publik 
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INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 
TERHADAP KREATIVITAS MAHASISWA FISIP UNIVERSITAS 
PANCASAKTI TEGAL 
 
Petunjuk pengisian kuesioner: 
1. Sebelum menjawab pernyataan dalam kuesioner ini, mohon saudari 
mengisi data pada identitas responden terlebih dahulu. (Jawaban yang 
saudari berikan akan diperlakukan secara rahasia). 
2. Pilihlah salah satu dari jawaban yang tersedia pada kuesioner sesuai 
dengan pengalaman yang responden dapatkan. Pada setiap pertanyaan 
masing-masing jawaban memiliki makna yang mengacu pada teknik skala 
likert, yaitu: 
Sangat setuju (SS)  = 4 
Setuju (S)   = 3 
Tidak setuju (TS)  = 2 
Sangat tidak setuju (STS) = 1 
3. Responden diharapkan agar tidak memberikan jawaban lebih dari satu 
pilihan. 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin  : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Umur   : 





5. Seberapa sering anda mengakses media sosial dalam sehari? 
a. 1 –  2 jam 
b. 3 –  4 jam 
c. >5 jam 
 
6. Berapa lama durasi rata-rata anda menggunakan media sosial instagram? 
a.  < 10 menit 
b.  15-30 menit 
c.  45-60 menit 
d.  > 60 menit 
B. PERNYATAAN 
1. Variabel Intensi Penggunaan Media Sosial Instagram 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 
Ketika saya merasa bosan saya akan 
membuka instagram 
   
 
2 
Saya dapat menghabiskan waktu berjam-jam 
untuk bermain instagram 
   
 
3 
Semakin hari waktu saya tersita hanya untuk 
bermain instagram 
   
 
4 
Saya selalu menggunakan instagram untuk 
berkomunikasi 
   
 
5 Saya senang berkomunikasi lewat instagram     
6 
Saya sering update kegiatan saya di 
instagram 







Saya merasa ada yang kurang jika tidak 
mengakses instagram 
   
 
8 
Berkomunikasi lewat instagram sangat 
mudah jika dibandingkan dengan media 
sosial lain 
   
 
 
2. Variabel Kreativitas Mahasiswa 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya memiliki keinginan yang cukup besar 
mencari informasi tentang kreativitas 
    
2 Saya gemar membaca untuk memperoleh 
ide/gagasan berkreativitas 
    
3 Saya berani mengambil resiko untuk lebih 
mengasah kreativitas saya 
    
4 Saya aktif dalam kegiatan yang berhubungan 
dengan kreativitas 
    
5 Saya kiat dalam mengasah kemampuan yang 
saya miliki 
    
6 Saya menemukan cara baru dalam 
menghadapi kesulitan mendapatkan ide 
    
7 Saya menemukan ide yang unik untuk 
membuat hal yang kreatif 
    
8 Saya memiliki kepercayaan diri untuk 
menunjukkan kreativitas saya 
    
9 Saya tidak pernah meragukan kemampuan 
saya 





10 Saya akan terus mencari informasi yang 
baru agar kreatifitas saya tidak menurun 




Lampiran 2  
  Intesitas Penggunaan Media Sosial Instagram (X1) 
no X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 totalx 
1 2 3 4 2 3 2 2 2 20 
2 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
3 3 2 2 2 3 2 2 2 18 
4 2 2 3 3 2 3 3 2 20 
5 2 4 3 3 3 2 2 2 21 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
8 3 3 2 2 2 2 2 2 18 
9 3 1 2 3 2 3 2 3 19 
10 3 2 2 3 2 2 3 3 20 
11 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
12 2 1 2 2 1 2 2 2 14 
13 3 4 3 3 4 3 4 3 27 
14 3 3 4 3 3 4 4 3 27 
15 3 3 4 4 4 3 4 3 28 
16 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
17 3 2 1 3 2 1 3 1 16 
18 3 2 3 3 2 3 3 3 22 
19 3 3 4 3 3 4 2 4 26 
20 3 2 3 4 3 3 2 3 23 
21 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
22 2 3 2 2 3 2 3 2 19 
23 3 3 3 3 4 3 2 2 23 
24 3 3 4 4 4 3 3 3 27 
25 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
26 4 3 3 4 3 3 4 4 28 
27 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
28 2 2 2 3 2 3 2 2 18 





30 3 3 4 3 3 4 2 3 25 
31 4 4 4 3 4 3 3 3 28 
32 4 4 3 3 3 4 4 3 28 
33 1 2 2 1 2 2 1 2 13 
34 3 2 3 3 2 3 2 1 19 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
36 2 2 2 2 1 2 1 2 14 
37 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
38 2 3 3 2 2 2 2 2 18 
39 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
40 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
41 3 3 4 3 3 4 4 2 26 
42 2 2 1 2 2 1 1 1 12 
43 2 2 2 2 2 2 2 3 17 
44 3 3 1 3 3 1 2 3 19 
45 3 2 2 2 3 1 2 2 17 
46 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
47 2 1 1 2 2 1 1 2 12 
48 2 2 1 1 2 1 1 3 13 
49 1 2 1 1 2 1 2 4 14 
50 2 2 2 2 2 2 4 1 17 
51 2 2 2 2 2 2 1 3 16 
52 3 3 3 3 3 3 4 2 24 
53 2 3 3 2 3 3 3 2 21 
54 4 4 3 4 4 3 3 4 29 
55 1 2 2 1 2 2 2 4 16 
56 1 2 2 1 1 1 3 2 13 
57 1 3 1 1 3 1 2 3 15 
58 3 3 3 3 3 3 2 4 24 
59 3 4 3 4 3 4 3 3 27 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
61 3 3 2 3 3 2 3 3 22 
62 4 2 3 4 2 3 2 2 22 
63 3 1 2 2 2 2 1 2 15 
64 2 2 1 3 3 1 2 2 16 
65 3 3 3 4 3 4 3 4 27 
66 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
67 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
68 4 4 3 4 4 3 3 4 29 
69 3 3 3 3 3 3 2 2 22 





71 3 2 2 3 3 3 3 2 21 
72 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
73 3 2 2 3 2 3 2 3 20 
74 2 3 2 2 3 3 3 2 20 




no yp1 yp2 yp3 yp4 yp5 yp6 yp7 yp8 yp9 yp10 totally 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 24 
3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 25 
4 4 3 2 3 3 2 2 3 2 4 28 
5 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 33 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
7 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 28 
8 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 25 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
10 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 29 
11 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 32 
12 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 25 
13 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 27 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
15 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 36 
16 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34 
17 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 25 
18 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 
19 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 29 
20 4 1 2 3 4 1 2 3 4 4 28 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
22 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 27 
23 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 
24 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 36 
25 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 
26 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 31 
27 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
28 4 3 2 2 4 3 2 2 2 3 27 
29 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 26 





31 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
32 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
33 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 19 
34 2 3 4 2 2 3 4 2 2 2 26 
35 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 
36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 
37 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 
38 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 24 
39 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37 
40 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 35 
41 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34 
42 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 22 
43 2 3 2 1 2 3 2 1 1 1 18 
44 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 
45 2 1 2 4 2 1 2 4 2 2 22 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
47 2 1 2 1 2 2 1 1 4 1 17 
48 2 2 1 3 2 2 1 3 2 1 19 
49 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 22 
50 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 27 
51 1 2 1 2 1 2 1 2 3 2 17 
52 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 26 
53 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 24 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 
55 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 25 
56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 
58 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 26 
59 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
61 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 24 
62 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 24 
63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
64 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 26 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
66 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
69 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 35 
70 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 





73 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 30 
74 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 33 
75 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33 
 
Lampiran 4 























Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,001 ,000 













































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,005 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,001 ,001 ,000 ,005   ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 









































Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,002 ,000 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 





















































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 





























































































Salah satu akun Instagram mahasiswa fisip ankatan 2017, selain untuk tempat 
mengekspresikan dirinya juga untuk mengupload hasilkarynya yaitu video 
























Lembar Kuesioner yang disebar luaskan melalui Google Form 
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